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ABSTRAK

Latar Belakang. Resin komposit merupakan bahan pilihan untuk reparasi Gigi Tiruan Cekat porcelain fused to metal
(PFM) karena estetis baik dan manipulasi mudah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan kekuatan geser perlekatan
resin komposit pada permukaan logam Gigi Tiruan Cekat dengan menggunakan resin komposit yang berbeda yaitu resin kom-
posit jenis packable dan jenis flowable. Metode Penelitian. Subjek penelitian berupa logam NiCr (Noritake, Japan) berbentuk
silinder dengan diameter 10 mm dan tinggi 3 mm. Penelitian dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing terdiri dari 10 subjek.
Kelompok pertama reparasi dengan resin komposit packable (2250 ™ 3M ESPE, USA) dan kelompok kedua reparasi dengan
resin komposit flowable (Dyad flow, Kerr, USA). Permukaan subjek dikasari dengan wheel diamond bur, dietsa dengan asam
fosfat 37 % (Scotchbond ™, 3M ESPE, USA) kemudian dicuci dan dikeringkan, selanjutnya diaplikasikan silan ( Rely X ™ Ceramic
Primer, 3M ESPE, USA) dan bonding (Adper ™ Single Bond, 3M ESPE, USA). Permukaan kemudian dilapisi dengan resin kom-
posit packable dan flowable, disinari selama 40 detik. Subjek penelitian direndam di dalam distilled water dan dimasukkan keda-
lam inkubator dengan suhu 37°C selama 7 hari. Uji kekuatan geser dilakukan dengan menggunakan Universal Testing Machine.
Data dianalisis dengan uji t. Hasil uji t menunjukkan terdapat perbedaan bermakna kekuatan geser reparasi gigi tiruan cekat pada
permukaaan logam (p<0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah kekuatan geser reparasi pada permukaan logam dengan meng-
gunakan resin komposit flowable yang mengandung bahan coupling agent lebih tinggi dibandingkan reparasi pada permukaan
porselen dengan menggunakan resin komposit packable. Maj Ked Gi; Desember 2012; 19(2): 102-106

Kata kunci: kekuatan geser, reparasi gigi tiruan cekat, resin komposit packable dan flowable
ABSTRACT

Background. One of selected material for repairing the fixed partial denture was composite resin because of its good aes-
thetics and low manipulation. The aim. This research was aimed at identifying the difference of shear bond sirength of composite
resin on metal surface by using different composite resins, namely packable and flowable composite resins. Method. The research
subjects were cylinders with 10 mm in diameter and 3 mm in height. The research subjects with metal material of NiCr (Noritake,
Japan) involved two groups. The first group comprising 10 repair subjects with composite packable (Z250™., 3M ESPE, USA)
and 10 repair subjects with flowable composite (Dyad flow, Kerr, USA). The surface of the subjects were roughned with wheel
diamond bur and etched with 37% phosphate acid (Scotchbond™, 3M ESPE, USA). They were then washed and dried, silane
(Rely X ™ Ceramic Primer, 3M ESPE, USA) and bonding (Adper ™ Single Bond, 3M ESPE, USA) were applied. The surface was
then coated with packable and flowable composite resins and light-cured for 40 seconds. The research subjects were immersed in
distilled water and put into the incubator at temperature of 37°C for 7 days. The shear bond strength test was conducted using the
Universal Testing Machine. Data were analyzed using t-test. The result. The research result showed that there were differences of
shear bond strength of repair between packable and flowable composite resins. The result of t-test indicated significant difference
on metal surface (p<0.05). The conclusion of this research is that shear bond strength of repair with flowable composite which
contain coupling agent has higher shear bond strength than that of packable composite resin. Maj Ked Gi; Desember 2012; 19(2):
102-106

Key words: shear bond strength, repair of fixed partial denture, packable, flowable composite resin

PENDAHULUAN Logam paduan berbahan logam dasar yang banyak
digunakan di Kedokteran Gigi adalah nickel chromi-

Restorasi Gigi Tiruan Cekat (GTC) porce- um (NiCr) karena harganya lebih murah, mempunyai
lain fused to metal (PFM) lebih disukai dibandingkan kekerasan tinggi, serta sifat fisik dan mekanis yang

dengan GTC yang terbuat dari logam seluruhnya, baik .

karena GTC PFM mempunyai kelebihan dari segi es-
tetis yaitu menyerupai warna gigi asli. Restorasi PFM
terdiri dari koping logam, terbuat dari logam paduan
yang dilapisi porselen sesuai dengan warna gigi.
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Fraktur pada restorasi PFM masih sering ter-
jadi. Berbagai alasan terjadinya frektur, seringkali
disebabkan oleh berulangnya tekanan dan regangan
selama proses pengunyahan atau karena terjadinya
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trauma 2. lkatan antara logam dan porselen dapat
terlepas karena terbentuknya lapisan oksida pada
permukaan logam paduan selama proses pemba-
karan '. Penggantian restorasi di dalam mulut kurang
disukai oleh pasien, demikian pula dengan dokter
gigi karena membutuhkan waktu lama .

Usaha untuk memperbaiki mahkota PFM
yang mengalami fraktur memerlukan suatu tanta-
ngan secara klinis, terutama apabila substruktur
logam telah terbuka dan apabila diperlukan ika-
tan antara resin komposit dengan logam paduan® 3.
Teknik perlekatan antara resin komposit dengan lo-
gam paduan semakin berkembang dalam beberapa
tahun terakhir seperti melapisi permukaan dengan
bahan silane coupling agent®.

Silane coupling agent digunakan untuk meng-
hasilkan perlekatan secara kimiawi dan memperbaiki
efek pembasahan permukaan untuk perlekatan resin
komposit . Pembuatan sistem reparasi permukaan
lain yang banyak dilakukan saat ini adalah meng-
gunakan abrasi semprotan partikel udara intra oral
pada permukaan restorasi yang mengalami fraktur
sebelum dilakukan reparasi dengan resin komposit®.

Metode yang digunakan untuk mendapat-
kan ikatan yang kuat antara resin komposit dengan
dengan logam adalah dengan sistem ikatan secara
mekanis dan kimiawi yang saat ini terus dikembang-
kan*. Perkembangan sistem adhesi yang terbaru saat
ini adalah kemampuan sistem bonding pada berba-
gai macam bahan. Sistem terbaru ini menggunakan
bahan bonding resin komposit pada email, dentin, lo-
gam, porselen dan restorasi amalgam?®. Pada permu-
kaan logam teknik abrasi partikel udara, etsa asam,
pengasaran secara mekanis dengan diamond bur,
etsa asam HF, kombinasi antara etsa asam HF dan
pengasaran permukaan dapat meningkatkan per-
lekatan resin komposit dengan permukaan logam®.
Asam HF dapat menimbulkan terjadinya retensi mi-
kromekanikal, tetapi bahan kimiawi ini diketahui da-
pat mengakibatkan efek yang membahayakan pada
pemakaian secara in vivo karena mengakibatkan iri-
tasi pada jaringan lunak®. Asam HF yang mempunyai
sifat alami agresif secara kimiawi dapat digantikan
dengan asam fosfat yang tidak bersifat toksik ter-
hadap jaringan tetapi menghasilkan efek yang sama
apabila digunakan bersama dengan bahan silan™.
Pengasaran permukaan dan penggunaan etsa asam
HF merupakan prosedur yang umum digunakan di
klinik, sedangkan penggunaan semprotan partikel
udara sangat jarang digunakan karena harus meng-
gunakan alat tambahan yaitu sand blaster yang su-
kar digunakan di dalam rongga mulut "'. Sifat bahan
porselen yang getas memungkinkan terjadinya reta-
kan atau terjadinya fraktur. Fraktur terutama terletak
pada area diantara retainer dan pontik, yang berasal
dari permukaan gingiva dari konektor apabila terjadi
kekuatan tarik yang tinggi sehingga mengakibatkan
terjadinya frekiur . Sistem reparasi restorasi mah-
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kota PFM di rongga mulut memungkinkan dilakukan-
nya reparasi secara langsung, sehingga menghindari
penggantian restorasi secara keseluruhan'™. Frak-
tur yang terjadi pada porselen menimbulkan suatu
masalah yang serius dan membutuhkan biaya yang
mahal sehingga menjadikan suatu permasalahan se-
cara estetis maupun fungsional bagi pasien dan dok-
ter gigi. Permasalahan ini mengakibatkan kebutuhan
untuk mengembangkan teknik reparasi yang tidak
mengganti atau memperbaiki restorasi secara ke-
seluruhan sangat dibutuhkan. Reparasi porselen di
dalam rongga mulut dengan melapisi kembali deng-
an resin komposit, mencegah penggantian restorasi
secara keseluruhan. Reparasi gigi tiruan cekat un-
tuk memperbaiki fungsi dan estetis tanpa dilakukan
penggantian restorasi lebih menguntungkan dari segi
waktu dan biaya. Resin komposit sering digunakan
untuk memperbaiki frakiur pada porselen. Resin
komposit dengan warna yang sesuai dapat meng-
gantikan sebagian porselen yang hilang sehingga
resin komposit merupakan bahan pilihan karena
mempunyai estetis baik dan manipulasi mudah'

Bahan untuk memperbaiki fraktur pada
porselen harus mempunyai ikatan yang kuat dengan
restorasi PFM agar dapat menahan kekuatan fung-
sional tekanan pengunyahan di dalam rongga mulut.
Bahan untuk reparasi ini harus mempunyai koefisien
ekspansi suhu minimal dan pengkerutan minimal se-
lama polimerisasi. Jenis resin komposit juga mem-
pengaruhi kekuatan ikatan antara bahan dengan
porselen . Pada resin komposit packable mayoritas
TEGDMA (tri etilena glikol dimetakrilat) telah diganti
dengan campuran UDMA (dimetakrilat urethane) dan
Bis-EMA (Bisphenol A polyetheylene glikol dimeta-
krilat Diether). Kedua resin tersebut mempunyai be-
rat molekul yang lebih tinggi sehingga memiliki ikatan
ganda lebih sedikit per unit berat. Tingginya berat
molekul akan berdampak pada viskositas bahan.
Resin komposit packable mempunyai beberapa si-
fat penting yaitu penyinaran dapat dilakukan dengan
kedalaman tinggi, pengkerutan akibat polimerisasi
yang rendah, radiopasitas tinggi, rentang keausan
yang rendah (3,5 pm/tahun) yang hampir menyerupai
amalgam .

Saat ini telah berkembang resin komposit
generasi terbaru jenis flowable. Resin komposit jenis
flowable ini mempunyai ukuran partikel 1 pm yaitu
lebih kecil dibandingkan resin komposit packable
yang mempunyai ukuran partikel 0,01-3,5pum dengan
ukuran partikel rata-rata 0,6 pm . Keunggulan resin
komposit flowable ini adalah mengandung glycerol
phosphate dimethacrylate monomer (GPDM) vyaitu
monomer adhesif yang berfungsi seperti bahan silan
dan kelompok asam fosfat yang berfungsi sebagai
etsa sehingga resin komposit ini bersifat adhesif
tanpa memerlukan etsa, primer, atau penggunaan
bahan adhesif lain. Hal ini memudahkan penga-
plikasian untuk melapisi restorasi tanpa memerlukan
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pengetsaan dengan asam hidrofluorik, primer, silan
seperti bahan reparasi porselen yang biasa diguna-
kan. Jenis komposit flowable ini juga dapat melekat
baik pada porselen sehingga dapat digunakan seba-
gai bahan untuk reparasi porselen’®.

Berdasarkan latar belakang vyang telah
diuraikan, maka timbul permasalahan yaitu apakah
terdapat perbedaan kekuatan geser reparasi gigi
tiruan cekat dengan resin komposit packable dan flo-
wable. Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui  perbedaan kekuatan geser reparasi gigi tiruan
cekat dengan resin komposit packable dan flowable.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menam-
bah informasi mengenai perbedaan kekuatan geser
perlekatan antara resin komposit packable dan flo-
wable pada Gigi Tiruan Cekat dan menambah in-
formasi ilmu pengetahuan bagi dokter gigi tentang
aplikasi penggunaan resin komposit jenis packable
dan flowable untuk memperbaiki restorasi Gigi Tiruan
Cekat yang rusak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 20 buah logam
NiCr berbentuk silindris dengan diameter 10 mm
dan tinggi 3 mm. Subjek penelitian dibagi menjadi 2
kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan pertama
adalah subjek penelitian dengan bahan logam NiCr
sebanyak 10 subjek kemudian direparasi mengguna-
kan resin komposit packable dan kelompok kedua 10
subjek direparasi menggunakan resin komposit flow-
able.

Fiksasi logam NiCr yang berbentuk silindris
menggunakan bahan resin akrilik polimerisasi ki-
miawi. Cetakan resin akrilik tersebut terbuat dari
logam aluminium berbentuk kotak dengan lebar 20
mm, panjang 20 mm, tinggi 10 mm. Cetakan untuk
resin komposit (cetakan A) pada gambar 1 terbuat
dari kaca fiberglass dengan panjang 60 mm, lebar 40
mm, tinggi 3 mm dan di tengahnya terdapat lubang
berbentuk silinder diameter 5 mm dan tinggi 3 mm.
Cetakan pemegang resin akrilik (cetakan B) pada
gambar 2 terbuat dari fiberglass sebanyak 2 lapis.
Lapis pertama sebagai alas yaitu fiberglass dibiar-
kan utuh dengan ketebalan 3 mm, panjang 60 mm,
lebar 40 mm. Lapis kedua fiberglass dengan keteba-
lan 10 mm, panjang 60 mm, lebar 40 mm dan di
tengahnya terdapat ruangan berbentuk kotak deng-
an tinggi 10 mm, panjang 20 mm, lebar 20 mm yang
berfungsi sebagai pemegang cetakan resin akrilik.
Cetakan A dan cetakan B selanjutnya digabungkan
dengan bantuan sekrup pada masing-masing sudut
untuk melekatkan resin komposit pada permukaan
logam.
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Gambar 1. Cetakan A

60 mm

Gambar 2. Cetakan B

Semua spesimen penelitian dicuci dengan
semprotan air kemudian dikeringkan dengan sem-
protan udara kering untuk selanjutnya dilakukan
pengkondisian permukaan pada masing-masing
kelompok. Kelompok 1 adalah subjek penelitian
dengan reparasi menggunakan resin komposit pack-
able. Permukaan logam dikasari dengan diamond
bur bentuk wheel merata pada area berbentuk ling-
karan dengan diameter 5 mm. Etsa asam fosfat 37%
diaplikasikan pada permukaan selama 60 detik ke-
mudian dicuci dengan semprotan air selama 10 detik
dan dikeringkan dengan semprotan udara selama 5
detik. Silan diaplikasikan pada permukaan porselen
dengan microbrush dan dibiarkan mengering. Bahan
bonding diaplikasikan dengan microbrush di atas
permukaan silan dan disinar selama 20 detik. Ke-
mudian diaplikasikan resin komposit jenis packable
(£2250™ 3M ESPE, USA) pada permukaan porselen
dengan menggunakan cetakan A dan disinar selama
40 detik. Kelompok 2 adalah subjek penelitian deng-
an reparasi menggunakan resin komposit flowable.
Permukaan logam dikasari dengan bur diamond
bentuk wheel merata pada area berbentuk lingkaran
dengan diameter 5 mm, kemudian dicuci dengan
semprotan air dan dikeringkan dengan semprotan
udara kering. Resin komposit flowable (Dyad flow,
Kerr, USA) diaplikasikan di atas permukaan logam
dengan menggunakan cetakan A, kemudian dirata-
kan dengan kuas selama 15 detik dan disinar se-
lama 40 detik. Spesimen direndam di dalam distifled
waterkemudian disimpan di dalam inkubator dengan
suhu 37°C selama 7 hari '®. Setelah 7 hari spesimen
diambil kemudian dicuci dengan semprotan air se-
lama 10 detik dan dikeringkan dengan semprotan
udara selama 5 detik, selanjutnya diuji kekuatan ge-
ser dengan alat Universal Testing Machine.

HASIL PENELITIAN
Rerata kekuatan geser reparasi gigi tiruan

cekat pada permukaan logam dengan resin komposit
packable dan flowable terlihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Rerata hasil pengukuran kekuatan geser
reparasi gigi tiruan cekat pada permukaan
logam dengan resin komposit packable
dan flowable (Mpa)

Jenis Perlekatan Rerata kekuatan geser
Packable logam 5,6900 + 2,17585
Flowable logam 7,6660 + 1,79590

Tabel 1 menunjukkan rerata kekuatan geser
reparasi gigi tiruan cekat pada permukaan logam
dengan resin komposit packable lebih rendah
dibandingkan rerata kekuatan geser reparasi gigi
tiruan cekat pada permukaan logam dengan resin
komposit flowable.

Data kekuatan geser perlekatan resin kom-
posit packable dan resin komposit flowable dengan
logam diuji normalitasnya menggunakan uji Kolmo-
gorov-Smirnov dan diuji homogenitasnya mengguna-
kan uji Levene’s fest sebelum dianalisis mengguna-
kan uji parametrik. Berdasarkan uji normalitas yang
telah dilakukan diketahui bahwa data terdistribusi
normal (p>0,05) dan hasil analisis uji homogenitas
diketahui bahwa terdapat homogenitas antar kelom-
pok perlakuan (p>0,05) sehingga memenuhi syarat
untuk dilakukan uji parametrik.

Tabel 2. Hasil analisis statistik ujit kekuatan
geser reparasi gigi tiruan cekat pada
permukaaan logam dengan resin kom-
posit packable dan flowable

Antar Kelompok t p

Packable logam

dengan flowable -2,215 0,04
logam

Pada tabel 2 terlihat bahwa hasil analisis
menggunakan uji t menunjukkan perbedaan bermak-
na antara kekuatan geser reparasi gigi tiruan cekat
pada permukaaan logam dengan resin komposit
packable dan flowable (p<0,05).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan kekuatan geser reparasi
gigi tiruan cekat pada permukaan logam dengan
menggunakan resin komposit packable dan flowable
seperti terlihat pada hasil analisis data dengan uji t
(tabel 2). Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis
yang menyebutkan bahwa terdapat perbedaaan
kekuatan geser reparasi gigi tiruan cekat pada
permukaan logam dengan menggunakan resin
komposit packable dan flowable.

Penggunaan silan sebagai coupling agent
akan menimbulkan mekanisme perlekatan kimiawi
antara resin komposit dengan logam. Silan adalah
molekul bifungsional yang bagian hidrofiliknya
membentuk ikatan hidrogen dengan permukaan
ikatan air yang teradsorbsi pada permukaan logam,
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sedangkan bagian hidrofobik dari molekul silan akan
membentuk kopolimerisasi dengan matriks organik
dari resin melalui ikatan kovalen. Silan atau lebih
spesifik analog hydrolyzed-nya disebut silanol akan
membentuk ikatan kovalen antara resin komposit
dengan permukaan logam untuk meningkatkan
perlekatan'. Silan memperbaiki pembasahan
permukaan logam dengan mengikat air dan oksida
asam pada permukaan logam sehingga akan
meningkatkan perlekatan resin komposit dengan
permukaan logam. Hal ini memfasilitasi peningkatan
penetrasi dan interlocking resin komposit ke dalam
permukaan logam yang kasar, sehingga akan
memperiuas area permukaan dan meningkatkan
energi permukaan. Silan juga meningkatkan efek
pembasahan pada permukaan logam sehingga akan
meningkatkan perlekatan antara resin komposit
dengan logam '7 '€,

Resin komposit flowable yang digunakan
pada penelitian ini mengandung monomer adhesif
disebut sebagai glycerol phosphate dimethacrylate
monomer (GPDM) yang merupakan kelompok
fungsional phosphate. GPDM monomer adhesif
berfungsi sebagai bahan coupling agent dan
mempunyai kelompok asam fosfat yang berperan
sebagai etsa sehingga akan menghasilkan ikatan
kimiawi dengan elemen logam.

Penggunaan silan pada tahap awal akan
membentuk lapisan pada permukaan logam dan
memberikan efek pembasahan, sehingga resin
komposit lebih mudah mengalir untuk mengawali
kontak dengan permukaan logam dan porselen.
Penggunaan resin komposit flowable ini mempunyai
keuntungan yaitu reparasi jenis resin komposit ini
lebih merata pada seluruh permukaan porselen
dan logam. Resin komposit flowable mempunyai
viskositas yang rendah sehingga mudah mengalir
membasahi seluruh permukaan .

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
dapat diambil kesimpulan bahwa : Kekuatan geser
reparasi pada permukaan logam dengan resin kom-
posit jenis flowable yang mengandung bahan cou-
pling agent lebih tinggi dibandingkan resin komposit
packable yang tidak mengandung bahan coupling
agent
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